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ABSTRAK

PENGARUH GERAKAN KELOMPOK HOUTHI TERHADAP
KONFLIK DI YAMAN TAHUN 1990-2015

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah mengangkat tentang pengaruh kelompok gerakan
politik bersenjata yang muncul di Sa’dah, Yaman Utara pada awal tahun 1990 dengan nama resmi
Anshar Allah, yang kemudian lebih dikenal sebagai Houthi. Kelompok Houthi pada awalnya
memiliki visi untuk meningkatkan pendidikan pemuda di Yaman dan menganut paham Syi’ah
Zaidiyah. Paham ini sudah ada sejak masa pemerintahan Ali bin Abi Thalib dan telah berkembang
menjadi salah satu aliran besar dalam Islam. Seiring dengan waktu, gerakan Houthi berkembang
menjadi kekuatan politik dan militer yang signifikan di Yaman.Perkembangan kelompok Houthi di
Yaman memicu konflik politik dan sosial yang melibatkan berbagai pihak di kawasan tersebut.
Kelompok ini mulai melakukan serangkaian pemberontakan yang bertujuan untuk menggulingkan
pemerintah Yaman, yang dianggap korup dan tidak adil. Pemberontakan ini menimbulkan
ketegangan di seluruh kawasan, memicu konflik bersenjata yang melibatkan berbagai aktor lokal
dan regional. Situasi ini semakin rumit karena berbagai pihak dengan kepentingan berbeda mulai
mendukung atau menentang kelompok Houthi, yang mengubah konflik ini menjadi lebih luas dan
melibatkan banyak elemen politik dan sosial. Hal ini menarik untuk dibahas karena konflik yang
terjadi tidak hanya berdampak pada situasi politik di Yaman, tetapi juga menimbulkan
ketidakstabilan di seluruh Timur Tengah. Oleh karena itu, rumusan masalah yang dapat disimpulkan
dari penelitian ini adalah, bagaimana sejarah terbentuknya kelompok Houthi, bagaimana peran
kelompok ini dalam eskalasi konflik politik dan sosial di Yaman, serta bagaimana dampaknya
terhadap kondisi politik di Timur Tengah. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui studi
dokumen dan studi pustaka. Untuk menjawab rumusan masalah, peneliti menerapkan pendekatan
politik-sosial. Teori yang digunakan sebagai landasan adalah teori hegemoni yang dikembangkan
Antonio Gramsci untuk menganalisis bagaimana sebuah gerakan kelompok yang berlandaskan
ideologi dapat secara sukses mengambil alih suatu kekuasaan. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian sejarah, yang mencakup empat tahap: heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.

Kata Kunci: Pengaruh, Gerakan Houthi, Konflik Yaman
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gerakan Houthi bermula dari aspirasi masyarakat Syiah Zaidi Yaman yang
merasa diabaikan dan terpinggirkan dalam lingkungan politik yang didominasi oleh
Sunni. Seiring berjalannya waktu, warga Syiah Zaidi mengalami ketidaksetaraan
dan ketidakadilan sosial yang semakin memperkuat kebutuhan mereka untuk
memiliki suara dan peran yang lebih kuat dalam pemerintahan.® Gerakan pemuda
dan keagamaan ini kemudian berubah menjadi gerakan kelompok dengan visi

mengambil alih kekuasaan dan menciptakan pemerintahan baru di bawah al Houthi.

Gerakan ini memiliki pusat dan basis wilayah di dalam negara Yaman.
Yaman adalah negara yang terletak di sebelah selatan Semenanjung Arab, dengan
luas sekitar 530 ribu kilometer persegi dan populasi sekitar 30 juta penduduk.
Yaman menganut sistim pemerintahan republik. Menjadikannya salah satu dari
sedikit negara di Timur Tengah yang mengadopsi sistim ini di negaranya. Selama
puluhan tahun, Yaman telah banyak mengalami konflik bersaudara. Membuatnya
negara yang kurang stabil secara politik dan menghambat pertumbuhan ekonomi.
Konflik ini kemudian mengerucut kepada satu kelompok bernama kelompok
Houthi. Konflik ini menimbulkan kekhawatiran mengenai stabilitas politik di

negara-negara tetangga, termasuk Arab Saudi. Sebagai respons, Arab Saudi

! Abdullah Al Dosari dan Mary George, “Yemen War: An Overview of the Armed Conflict
and Role of Belligerents,” Journal of Politics and Law, vol. 13, no. 1 (2020), him. 23-45.



memutuskan untuk mendukung pemerintah Yaman yang telah terkudeta dalam
memerangi pemberontak dan membentuk koalisi dengan negara-negara Teluk Arab

untuk membantu menyelesaikan konflik.?

Pada tahun 2011, negara-negara Arab mengalami rangkaian revolusi yang
dikenal sebagai Arab Spring. Revolusi ini dipicu oleh ketidakpuasan terhadap
kinerja pemerintah, termasuk di Yaman. Berbagai kelompok masyarakat di Yaman
menuntut agar Presiden saat itu, Ali Abdullah Saleh, mengundurkan diri. Salah satu
kelompok yang paling menonjol dalam demonstrasi menuntut reformasi dan

keadilan terhadap pemerintah adalah kelompok al-Houthi.?

Kelompok ini pada awalnya hanya berada di Yaman Utara, tepatnya di kota
Sa’adah, sebuah kota yang terletak 240 km di utara ibu kota Sana’a. Disana terdapat
perkumpulan terbesar orang-orang Syiah Zaidiyah di Yaman. Pada tahun 1986,
disana dibentuklah sebuah perkumpulan untuk mempelajari ajaran-ajaran Syiah
Zaidiyah. Perkumpulan itu disebut dengan Ittihad asy-Syabab (Persatuan Pemuda).
Kelompok ini didirikan oleh Husein bin Badruddin al-Houthi. Namun seiring waktu
berjalan dan mendapat pengaruh yang cukup kuat dari Hizbullah di Lebanon,

ideologi mereka pun berubah menjadi Syi’ah 12 imam yang ekstrim.* Kelompok

2 Gregory D. Johnsen, Foreign Actors in Yemen: The History, the Politics, and the Future
(Sana’a: Sana’a Center, 2021), him. 4.

3 Arab Spring adalah serangkaian protes yang dilakukan oleh masyarakat kawasan jazirah
Arab yang dimulai dari Tunisia pada tahun 2010. Protes ini kemudian menyebar ke lima negara lain
yakni Libya, Mesir, Suriah, Yaman, dan Bahrain. Pemicu dari peristiwa ini adalah ketidakpuasan
rakyat atas pemerintahan mereka yang korup, kemiskinan yang berlangsung lama dan kurangnya
infrastruktur yang memadai. Lihat Hafez Ghaneem. Roots of the Arab Spring. The Arab Spring Five
Years Later: Toward Greater Inclusiveness, Wasington DC: Brookings Institution Press), 2016,
him. 39-64.

4 Minoritas Syiah dari komunitas Zaidi di Yaman terdiri dari 35 persen dari total populasi
Yaman. Mereka sebagian besar tinggal di bagian utara Yaman. Umumnya, komunitas Zaidi
dianggap sebagai Syiah, tetapi mereka berbeda dari mayoritas Syiah lainnya. Gerakan Houthi



yang pada awalnya merupakan kelompok keagamaan ini kemudian berubah
menjadi kelompok oposisi pemerintah yang mereka anggap tidak mampu

menyejahterakan masyarakat Yaman.®

Pokok permasalahan terjadi saat Arab Saudi yang selama berpuluh tahun
berdiri sebagai negara monarki absolut yang sering kali bersikap pasif terhadap
konflik di Jazirah Arab, secara tiba-tiba membantu mendanai militer pemerintahan
Yaman untuk memerangi pemberontak Houthi.® Arab Saudi bahkan membentuk
koalisi yang terdiri dari Mesir, Sudan, Qatar, Uni Emirat Arab, Yordania, Bahrain,
Maroko serta Amerika Serikat sebagai penyuplai senjata utama. Arab Saudi
bergerak cepat setelah mengetahui bahwa kelompok syiah Houthi didukung dan
didanai oleh pemerintah Iran dengan tujuan menggulingkan pemerintahan Ali

Abdullah Saleh dan mengganti dengan pemerintahan syiah imamiyah.

Puncaknya, tahun 2014, Houthi mamapu mengambil alih kekuasaan yang
dipimpin oleh pemerintah sementara, Abdu Rabbuh Mansour al Hadi atau biasa
disebut dengan presiden al Hadi lewat sebuah kudeta militer. Kelompok Houthi
mampu menguasai Yaman dan memaksa Presiden al Hadi pergi ke Arab Saudi

untuk meminta bantuan.

didirikan pada akhir 1990-an oleh keluarga Houthi untuk melindungi kepentingan komunitas Zaidi
sebagai kelompok agama yang disebut Ansar Allah. Lihat Felipe Medina Gutiérrez, “El Movimiento
Huti (Ansar Allah) y La Guerra En Yemen - The Houthi Movement (Ansar Allah) and the War in
Yemen,” Estudios de Asia y Africa Vol. 55, no. 1 (171) (2020), him. 79-112.

5 Ahmad Fuadi, “Kepentingan Arab Saudi Menghentikan Gerakan Pemberontakan Houthi,”
Jurnal Demokrasi dan Otonomi Daerah Vol. 15, No. 1 (Januari 2017): hlm. 38-55.

® Khaled Fattah, “A Political History of Civil-Military Relations in Yemen,” Alternative
Politics, Edisi Khusus 1 (November 2010), him. 25-47.



Hal inilah yang menarik minat peneliti untuk mengambil subjek kajian, studi
gerakan kelompok Houthi serta memaparkan bagaimana sejarah pendirian
kelompok Houthi, bagaimana kondisi politik dan sosial dapat mengubah kelompok
ini menjadi kelompok militer bersenjata yang mampu mengambil alih
pemerintahan, bagaimana transisi kepemerintahan di Yaman, serta bagaimana
dampak konflik ini baik ke internal negara Yaman maupun eksternal di kawasan

Timur Tengah.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini
memfokuskan kajian tentang pengaruh Kelompok Houthi terhadap stabilitas sejak
unifikasi antara Yaman Selatan dan Yaman Utara menjadi Republik Yaman di
tahun 1990. Kelompok ini kemudian terus berkembang hingga akhirnya mengambil
alih pemerintahan Yaman di tahun 2014. Oleh karena itu, pembatasan akhir dari
penelitian ini adalah puncak dari salah satu tujuan mereka berdiri yakni mengambil
alih kekuasaan dari presiden terpilih saat itu, Abdu Rabbuh Mansour Al Hadi.
Pengambilan kekuasaan ini kemudian menjadi batas akhir penelitian karena Yaman

memasuki masa-masa krisis yang masih ada hingga sekarang.

Dengan batasan tahun tersebut penelitian ini menghasilkan 3 rumusan
masalah yang menjadi kerangka utama dalam penulisan skripsi ini. Rumusan

masalah tersebut adalah:

1. Apa yang melatarbelakangi pendirian kelompok Houthi di Republik Yaman?

2. Bagaimana gerakan kelompok Houthi di Yaman?



3. Bagaimana pengaruh dari gerakan Houthi terhadap Republik Yaman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui kondisi geografis, demografis, serta sosial politik yang

melatar belakangi gerakan Houthi di Yaman.

b. Untuk memahami arah gerakan kolompok Houthi, mengetahui visi dan

tujuan serta bagaimana cara kelompok Houthi mencapai tujuannya.

c. Untuk mengetahui dampak gerakan kelompok Houthi bagi kondisi politik
bukan hanya di Yaman sendiri namun juga di Timur Tengah yang mengarah

kepada konflik regional.

2. Kegunaan penelitian

a. Untuk menambah wawasan tentang peta geografis dan demografis di
Yaman dan memahami kondisi secara umum masyarakat Yaman sebagai akar

munculnya gerakan Houthi.

b. Dapat dijadikan sebagai rujukan maupun bahan untuk melengkapi
penelitian selanjutnya dengan memberikan informasi tentang Kelompok

Houthi di Yaman.

c. Menambah wawasan tentang konflik antar aliran dan kelompok yang

terjadi di Timur Tengah dari berbagai sudut pandang.



D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya
yang membahas konflik di Yaman dan kelompok Houthi, baik dari perspektif
sejarah, politik, maupun hubungan internasional. Penelitian-penelitian ini menjadi
landasan dalam memahami perkembangan gerakan Houthi serta dampaknya

terhadap kondisi sosial-politik Yaman dan kawasan Timur Tengah.

Buku karya Marieke Brandt dengan judul Tribes and Politics in Yemen: A
History of the Houthi Conflict. Buku ini diterbitkan oleh Oxford University Press
dan membahas sejarah suku-suku di Yaman serta bagaimana mereka berperan
dalam konflik yang melibatkan Houthi. Brandt menjelaskan pengaruh Arab Saudi
terhadap dinamika politik Yaman serta hubungan antara suku-suku dengan
kelompok Houthi. Namun, buku ini lebih menitikberatkan pada sisi historis dan
struktur sosial tanpa membahas secara detail pengaruh Houthi terhadap stabilitas
politik Yaman setelah 2014. Berbeda dengan penelitian ini yang mengkaji peran
Houthi tidak hanya dari perspektif historis, tetapi juga dari sisi pengaruh politik dan

militer di Yaman pasca 2014.

Artikel jurnal karya Ahmad Fuadi tahun 2017 dengan judul “Kepentingan
Arab Saudi Menghentikan Pemberontakan Houthi”. Jurnal ini diterbitkan oleh
Jurnal Demokrasi dan Otonomi Daerah dan membahas bagaimana Arab Saudi
berupaya mengendalikan gerakan Houthi. Fuadi mengkaji strategi Arab Saudi
dalam menghadapi ancaman Houthi melalui pendekatan geopolitik. Sama seperti

penelitian ini, jurnal ini juga membahas keterlibatan aktor eksternal, tetapi lebih



fokus pada strategi Arab Saudi. Sementara itu, penelitian ini lebih menyoroti aspek
sosial-politik internal di Yaman dan bagaimana Houthi menggunakan strategi

hegemoni untuk memperkuat posisinya.

Skripsi karya Keke Michelle Awuy dengan judul Keterlibatan Iran dalam
Konflik Gerakan Houthi di Yaman. Skripsi ini berasal dari Universitas Kristen
Parahyangan, Fakultas llmu Sosial dan Politik, Jurusan Hubungan Internasional.
Penelitian ini mengkaji sejauh mana Iran berperan dalam mendukung kelompok
Houthi, baik dari segi pendanaan maupun pelatihan militer. Kesamaan dengan
penelitian ini adalah adanya pembahasan tentang keterlibatan Iran. Namun,
penelitian ini lebih luas karena juga membahas faktor internal yang mendorong
berkembangnya Houthi sebagai kekuatan politik dan militer, bukan hanya

hubungan Houthi-Iran.

Artikel jurnal karya Lucas Winter yang ditulis tahun 2011 dengan judul
“Conflict in Yemen: Simple People, Complicated Circumstances”. Artikel ini
diterbitkan oleh Middle East Policy dan mengupas awal mula keluarga Houthi yang
memiliki pengaruh religius di Yaman. Winter menjelaskan bahwa kebencian
kelompok Houthi terhadap pemerintahan telah berakar sejak 1960-an ketika rezim
imamiyah di Yaman digulingkan. Sama seperti penelitian ini, artikel ini juga
membahas faktor historis yang berkontribusi terhadap munculnya kelompok
Houthi. Namun, penelitian ini lebih komprehensif karena juga menyoroti
perkembangan Houthi hingga periode kudeta pada 2014 dan pengaruhnya terhadap

stabilitas Timur Tengah.



Buku karya Mohammed Badr dengan judul The Role of Proxy Wars in Middle
Eastern Conflicts: A Case Study of Yemen. Buku ini membahas bagaimana konflik
di Timur Tengah sering kali dipengaruhi oleh perang proksi, dengan Yaman sebagai
salah satu studi kasus utama. Badr menyoroti bagaimana kelompok Houthi menjadi
bagian dari persaingan antara Iran dan Arab Saudi. Sama seperti penelitian ini, buku
ini menyoroti aspek geopolitik konflik Yaman. Namun, penelitian ini memberikan
analisis lebih mendalam terhadap internal Houthi dan bagaimana mereka
menggunakan strategi politik untuk mempertahankan kekuasaan di dalam negeri,

bukan hanya dalam konteks perang proksi.

E. Landasan Teori

Pendekatan sosial-politik digunakan dalam penelitian ini untuk memahami
dinamika hubungan antara masyarakat Zaidiyah, pemerintah pusat, dan aktor
eksternal dalam konflik yang terjadi di Yaman. Pendekatan ini relevan karena
memungkinkan analisis mendalam tentang bagaimana marginalisasi sosial dan
politik komunitas Zaidiyah menciptakan kondisi yang memungkinkan munculnya
gerakan Houthi. Selain itu, pendekatan ini juga membantu mengungkap bagaimana
struktur sosial dan intervensi politik regional seperti Arab Saudi dan Iran mampu

memengaruhi eskalasi yang terjadi di Yaman.

Pendekatan sosial politik ini dipadukan dengan menggunakan teori
hegemoni yang dikembangkan oleh Antonio Gramsci yang merupakan salah satu
pendekatan penting dalam menganalisis konflik sosial dan politik, termasuk dalam

konteks gerakan Houthi di Yaman. Hegemoni, menurut Gramsci, merujuk pada



dominasi suatu kelas atas kelas lainnya yang dicapai tidak hanya melalui kekuatan
atau paksaan, tetapi juga melalui persetujuan dan kepemimpinan intelektual serta
moral. Gramsci menegaskan bahwa hegemoni ini dibangun melalui konsensus
sosial yang melibatkan institusi politik, budaya, dan ekonomi untuk menciptakan

legitimasi kekuasaan.’

Dalam konteks konflik Yaman, gerakan Houthi dapat dianalisis sebagai
upaya untuk menciptakan hegemoni baru yang menantang struktur kekuasaan
dominan di negara tersebut. Gerakan ini berawal dari marginalisasi kelompok Syiah
Zaidi, yang menjadi minoritas di tengah mayoritas Sunni. Melalui pendekatan
Gramscian, gerakan Houthi memanfaatkan krisis legitimasi pemerintah pusat
Yaman untuk membangun basis dukungan di kalangan masyarakat Zaidi di utara,

dengan menempatkan identitas agama sebagai alat mobilisasi ideologis.®

Gerakan Houthi juga menggunakan strategi kultural untuk memperluas
hegemoninya. Mereka menghidupkan kembali narasi tentang keadilan sosial dan
penolakan terhadap dominasi asing, khususnya campur tangan Arab Saudi dan
Amerika Serikat, sebagai bagian dari perjuangan anti-imperialisme. Narasi ini
membangun legitimasi moral di kalangan masyarakat yang kecewa dengan
pemerintahan Abdrabbuh Mansur Hadi. Pendekatan ini sesuai dengan pandangan

Gramsci tentang pentingnya perang posisi, di mana kelompok subordinat harus

" Antonio Gramsci, Selections from the Prison Notebooks, ed. and trans. Quintin Hoare and
Geoffrey Nowell Smith (New York: International Publishers, 1971), him. 12-14.
8 Gramsci, Selections from the Prison Notebooks. him. 57-58.
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merebut institusi ideologis untuk menggoyahkan dominasi kelompok yang

berkuasa.

Di sisi lain, gerakan Houthi juga mengandalkan kekuatan militer sebagai
bagian dari strategi hegemoni mereka. Menurut Gramsci, dominasi hegemonik
sering kali membutuhkan kombinasi antara kekuatan (coercion) dan persetujuan
(consent). Gerakan Houthi menggunakan untuk kekuatan bersenjata untuk merebut
wilayah-wilayah strategis seperti Sana’a, tetapi mereka juga mencari legitimasi
melalui perjanjian politik seperti Peace and National Partnership Agreement pada
tahun 2014.° Namun, keberhasilan Houthi di bidang militer tidak sepenuhnya
menciptakan konsensus, melainkan memicu eskalasi konflik dengan pemerintah

pusat dan koalisi Arab.

Lebih lanjut, hegemoni Houthi dapat dilihat sebagai upaya menciptakan
tatanan baru yang bersifat sub nasional Dalam teori Gramsci, tatanan hegemonik
memerlukan blok historis yang melibatkan koalisi dari berbagai kelas sosial. Houthi
mencoba membangun blok ini dengan merangkul kelompok-kelompok marginal
lainnya, seperti suku-suku di wilayah utara, tetapi koalisi ini rentan terhadap
perpecahan karena kepentingan yang beragam. Hal ini menunjukkan keterbatasan
hegemoni Houthi dalam menciptakan konsensus yang stabil di tengah fragmentasi

politik Yaman.°

® Lihat lampiran 3.
12 Thomas R. Bates, “Gramsci and the Theory of Hegemony,” Journal of the History of Ideas
Vol. 36, no. 2 (1975), him. 351-366.
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Akhirnya, teori Gramsci memberikan kerangka analisis yang kuat untuk
memahami dinamika kekuasaan dalam konflik Yaman. Dengan menyoroti aspek
ideologis, kultural, dan militer dalam strategi Houthi, teori ini membantu
menjelaskan mengapa gerakan ini berhasil mengguncang struktur kekuasaan di
Yaman, tetapi juga mengapa mereka menghadapi tantangan besar dalam mencapai
dominasi yang stabil. Dengan demikian, konflik Houthi tidak hanya mencerminkan
persaingan militer, tetapi juga perebutan hegemoni dalam tatanan politik dan sosial

Yaman.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat deskriptif-analisis
secara kritis dengan mengumpulkan berbagai sumber rekaman sejarah atau
peninggalan masa lampau. Guna menemukan data yang otentik dan dapat
dipertanggungjawabkan, serta melakukan sintesis terhadap data agar menjadi kisah
yang dapat dipercaya.'! Diharapkan dapat menjelaskan secara sistematis dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademis sesuai dengan prosedur keilmuan. Metode
penelitian sejarah ini memiliki empat tahap yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi

dan historiografi.

11 Dudung Abdurrahman, Metodologi dan Metode Sejarah Pengantar Penulisan Sejarah
Islam (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 1998), him. 49.
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1. Heuristik

Heuristik merupakan proses pengumpulan informasi dari jejak-jejak masa
lalu yang dikenal sebagai data sejarah, atau kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur. Data dapat dikumpulkan melalui
studi pustaka dan dokumen-dokumen yang diterbitkan pada masa yang sama, yang
kemudian dapat dianalisis. Selama pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu

melakukan analisis dokumen dan memverifikasi sumber melalui studi pustaka.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber utama berupa dokumen-
dokumen resmi PBB, laporan militer, dan buku-buku terbitan asli dari Yaman.
Sedangkan untuk sumber sekunder peneliti menggunakan buku-buku pendukung,

artikel jurnal, dan laporan-laporan berita di media massa.

2. Verifikasi

Dalam tahap ini sumber-sumber yang telah terkumpul akan diteliti dan diuji
validitas dan kredibilitas sumber melalui tahap yang kedua yaitu kritik sumber
(verifikasi) yang meliputi kritik eksternal dan kritik internal. untuk kritik eksternal,
pada buku terbitan, peneliti menguraikan dan memastikan keaslian sumber dengan
menganalisis dari fisik luar sumber seperti penggunaan kertas, tinta, nomer ISBN
tanda tangan, cap, pengesahan materai dan lain-lain. Sedangkan untuk terbitan
sezaman yang dapat ditemukan pada surat kabar atau media cetak, peneliti dapat

melakukan kritik pada kredibilitas surat kabar, reputasi, dan keobjektifan dalam
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menulis berita. Kritik internal, mengkritik gaya bahasa sumber yang telah

ditemukan apakah menggunakan bahasa baku yang baik dan benar maupun tidak.

3. Interpretasi

Tahap selanjutnya yaitu interpretasi untuk menafsirkan fakta-fakta serta
menetapkan makna yang saling berhubungan dengan fakta yang diperoleh.
Interpretasi terdapat dua tahap, yakni dengan analisis (menguraikan) dan sintesis
(mengumpulkan) data yang relevan dan menyeluruh. Dalam langkah ini, penulis
telah menemukan sumber yang berkaitan dengan objek penulisan kemudian
melakukan analisis dengan menyintesiskan terkait dengan sumber pokok

permasalahan yang diperoleh.

4. Historiografi

Historiografi merupakan tahap menyusun deskripsi secara kronologis
sehingga menjadi uraian sejarah yang utuh, dengan menghubungkan peristiwa satu
dengan peristiwa lainnya. Hasil dari proses pencarian sumber, Kkritik sumber, dan
penafsiran sumber dituangkan secara tertulis dalam sebuah sistematika yang baku,
secara deskriptif-analisis. Penelitian ini diharapkan menjadi karya sejarah yang

tersusun secara kronologis dan mudah dipahami seluruh kalangan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang mencakup

dalam satu kesatuan dan keterkaitan antara bab dan juga subbab. Pembahasan yang
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dibahas oleh penulis terdiri dari V bab. Pembagian bab ini dimaksudkan untuk
mempermudah pembaca dalam memahami informasi serta sistematika pembahasan

yang terkandung di dalamnya.

Bab | merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Uraian ini

merupakan landasan pemikiran untuk penelitian bab-bab selanjutnya.

Bab I membahas tentang kondisi geografis, demografis, serta kondisi sosial
politik di Yaman, bab ini juga akan membahas sejarah munculnya kelompok
Houthi, awal mula bagaimana mereka berevolusi dari semula kelompok keagamaan

dan berakhir menjadi kelompok militer.

Bab 11l membahas tentang gerakan Houthi secara umum. Bab ini membahas
secara detail apa yang melatarbelakangi gerakan Houthi, bagaimana cara mereka
berkembang, visi dan tujuan serta apa yang telah mereka capai hingga mampu

mengambil alih kekuasaan di Yaman.

Bab IV menjelaskan tentang dampak umum gerakan ini baik internal maupun
eksternal. Dampak internal meliputi dampak terhadap kondisi politik maupun sosial
sedangkan dampak eksternal berfokus pada kondisi di luar Yaman. Negara mana

saja yang kemudian terlibat dalam konflik regional ini.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan berguna

untuk memperjelas dan menjawab rumusan maslah yang ada adapun saran berisi
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harapan, kritik, serta pengoreksian terhadap segi penulisan dan isi yang bersifat

membangun untuk penulisan yang dilakukan selanjutnya.



BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kelompok Houthi di Yaman berkembang dari gerakan keagamaan menjadi
kekuatan politik dan militer yang signifikan. Sejarah berdirinya Houthi dipengaruhi
oleh marginalisasi politik dan ekonomi terhadap komunitas Syiah Zaidi di Yaman,
yang kemudian memicu perlawanan terhadap pemerintah pusat. Dalam konteks ini,
penelitian ini berhasil menjawab pertanyaan pertama tentang latar belakang
pendirian kelompok Houthi, yaitu sebagai bentuk reaksi terhadap ketidakadilan

sosial dan politik yang mereka rasakan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok Houthi tidak hanya bergerak
sebagai kelompok militan, tetapi juga menggunakan strategi politik untuk
memperoleh legitimasi dan dukungan masyarakat. Perjalanan mereka dari sebuah
gerakan keagamaan menuju kelompok militer yang mampu menguasai ibu kota
Sana’a pada tahun 2014 membuktikan bahwa strategi mereka mencakup aspek
ideologis, militer, dan politik. Pendekatan hegemoni Gramsci yang digunakan
dalam penelitian ini membantu menjelaskan bagaimana Houthi mampu

mendapatkan pengaruh yang luas dalam masyarakat Yaman.

Adapun terkait dengan rumusan masalah ketiga, penelitian ini mengungkap
bahwa pengaruh Houthi terhadap Yaman sangat besar, baik dalam aspek politik

domestik maupun stabilitas kawasan Timur Tengah. Konflik ini telah menarik

79
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intervensi dari aktor-aktor eksternal seperti Arab Saudi dan Iran, yang
menjadikannya bagian dari konflik geopolitik yang lebih luas. Selain itu, perang
berkepanjangan akibat gerakan Houthi telah memperburuk krisis kemanusiaan di
Yaman, menyebabkan jutaan orang mengungsi dan meningkatkan penderitaan

rakyat sipil.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa gerakan Houthi tidak
hanya merupakan fenomena domestik, tetapi juga bagian dari dinamika politik dan
militer global. Dengan demikian, pemahaman tentang konflik ini tidak bisa
dilepaskan dari konteks regional dan internasional yang lebih luas. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademik dalam memahami konflik
Yaman serta memberikan wawasan bagi kajian lebih lanjut tentang dampak gerakan

kelompok bersenjata dalam dinamika politik Timur Tengah..

B. Saran

Karya ilmiah ini membahas pengaruh geraklan Houthi di Republik Yaman.
Pada rentang tahun yang dijadikan batasan waktu digunakan untuk menelusuri
bagaimana gerakan Houthi dfan apa saja yang dipengaruhi. Sebuah tulisan sejarah
sebaiknya menjauhkan subjektivitas dan telah mempelajari lebih mendalam
terhadap masalah yang di angkat. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini
masih banyak kekurangan, baik dari segi penulisan maupun kelengkapan sumber
yang digunakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih mendalam
terhadap kajian tentang pengaruh gerakan kelompok Houthi. Masih banyak kiranya

kesempatan bagi peneliti untuk menyempurnakan karya ilmiah in
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